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Abstrak 

Penyakit diare menjadi masalah global di berbagai negara, terutama di negara berkembang. Tahun 2013 

insiden diare anak usia 5-14 tahun di Indonesia sebesar 3,0% dan tahun 2016 Tangerang Selatan memiliki  

insiden diare anak usia 5-14 tahun sebesar 6.610 kasus. Kejadian diare erat kaitannya dengan lingkungan 

dan personal hygiene. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif analitik dengan desain 

studi Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan sejak Bulan Maret sampai dengan Juli 2018 yang 

dilakukan di SDN Pamulang 02 dengan populasi berjumlah 861 siswa, dan sampel yang diambil sebanyak 

118 responden. Teknik pengambilan data dengan cara Stratified random sampling. Analisis data 

menggunakan analisis univariat untuk mengetahui gambaran masing-masing variabel dan analisis 

bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen dengan CI 95% (p=0,05). Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebesar 39,8% 

responden mengalami diare selama satu bulan terakhir. Analisis bivariat diperoleh yaitu kebiasaan cuci 

tangan (nilai p=0,022) mempunyai hubungan yang signifikan dengan kejadian diare pada anak sekolah. 

Variabel lain yaitu, umur (nilai p=0,071), jenis kelamin (nilai p=1,000), status gizi (nilai p=0,425), 

kebersihan tangan dan kuku (nilai p=0,823) dan kebiasaan jajan (nilai p=0,596) menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan dengan kejadian diare. 
 

Kata Kunci: Diare, Anak Sekolah, kebersihan individu, kebiasaan cuci tangan. 

 

Abstract 

Diarrheal disease into a global problem in many countries, especially in developing countries. In 2013, 

the incidence of diarrhea of children aged 5-14 years in Indonesia by 3.0% and by 2016 South Tangerang 

have diarrhea incidence children aged 5-14 years by 6610 cases. Diarrhea is closely related to the 

environment and personal hygiene. In South Tangerang, Pamulang Primary Health Care is the third 

highest incidence of diarrhea. This research is quantitative descriptive analytic with cross sectional study 

design. This study was conducted from March to July 2018 conducted in SDN Pamulang 02 with a 

population of 861 students, and the samples taken as many as 118 respondents. Techniques of data 

retrieval by means of stratified random sampling. Analysis of data using univariate analysis to describe 

each variable and bivariate analysis using chi-square test to determine the relationship of the 

independent variables with the dependent variable with CI 95% (p = 0.05). Results of univariate analysis 

showed that 39,8% of respondents had diarrhea for the last month. The bivariate analysis obtained by 

handwashing (p = 0.022) had a significant relationship with the occurrence of diarrhea in school 

children. Another variable that is, age (p = 0.071), gender (p = 1.000), nutritional status (p = 0.425), the 

cleanliness of hands and nails (p = 0.823) and the habit of eating snacks (p = 0.596) showed there was 

no significant association with the incidence of diarrhea. Schools must provide hand washing facilities 

for the students who are equipped with soap and considering the existing toilet hygiene school. 

 
Keywords: Diarrhea, School Children, Personal Hygiene, Nutrition Status. 
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Pendahuluan 
 

Penyakit diare menjadi masalah global di 

berbagai  negara,  terutama  di  negara 

berkembang.  Diare merupakan salah satu 

penyebab utama tingginya angka kesakitan dan 

kematian anak di dunia1. Menurut World Health 

Organization (WHO) diare adalah penyakit 

kedua yang menyebabkan kematian pada anak-

anak setelah pneumonia2. Diare pada anak sering 

disebabkan oleh rotavirus atau sejumlah infeksi 

bakteri lainnya, seperti cacing mikroskopis, 

namun diare dapat mudah disembuhkan jika 

diobati secara dini. Kebanyakan kematian akibat 

diare yang terutama pada anak berhubungan 

dengan dehidrasi. Diduga ada sekitar 2,2 juta 

kematian anak setiap tahun akibat diare di seluruh 

dunia3. 

Insiden diare anak usia 5-14 tahun di 

Indonesia ditemukan sebesar 3,0%. Provinsi 

Banten memiliki insiden diare sebesar 3,5% sama 

dengan nasional yaitu 3,5%4.  

Provinsi Banten pada tahun 2015 terdapat 

83.758 (0,73%) kasus diare di fasilitas kesehatan 

dengan 59.694 kasus (71,3%) dapat ditangani 

(Kemenkes RI, 2016)5. Sedangkan pada tahun 

2016 di Provinsi Banten terdapat 322.790 kasus 

diare di fasilitas kesehatan dengan 164,079 kasus 

(50,8%) dapat ditangani6. KLB diare masih 

sering terjadi dengan jumlah penderita dan 

kematian yang banyak. Rendahnya cakupan 

higiene sanitasi dan perilaku yang tidak sehat 

sering menjadi faktor risiko terjadinya KLB 

diare1. 

Tangerang Selatan memiliki insiden diare 

sebesar 2,6% dan period prevalence 4,7%4. Data 

kasus diare pada semua umur yang tercatat di 

Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan dari 

fasilitas pelayanan kesehatan dan kader pada 

tahun 2015 ditemukan sebesar 34.728 kasus dan 

tahun 2016 sebesar 32.632 kasus7. Kasus diare 

pada anak usia 5-14 tahun di Tangerang Selatan 

cukup banyak karena menempati urutan ke-3. 

Penderita diare pada anak usia 5-14 tahun di 

Tangerang Selatan tahun 2016 yang datang ke 

fasilitas pelayanan kesehatan yaitu 6.610 kasus 

dan dari 29 puskesmas yang ada di wilayah kerja 

Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan, kasus 

tertinggi diare anak usia 5-14 tahun  di 

Puskesmas Pamulang ada 659 kasus yang 

merupakan tertinggi ke tiga di Tanggerang 

Selatan7. Data terbaru kasus diare semua umur 

pada bulan Januari tahun 2018 tertinggi di 

Puskesmas Pamulang yaitu 446 kasus (51,52%)8. 

Data Tahun 2017 dan 2018 dari Puskesmas 

Pamulang, kasus diare pada anak usia 5-14 tahun 

tertinggi ditemukan pada Kelurahan Pamulang 

Barat. Pada tahun 2017 di Kelurahan Pamulang 

Barat ditemukan 905 kasus diare anak usia 5-14 

tahun, dan tahun 2018 dari bulan Januari sampai 

dengan Maret ada 130 kasus diare anak usia 5-14 

tahun9. 

Usia sekolah merupakan usia penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik 

anak. Dampak diare yang terlalu sering pada anak 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan 

karena ketidaknormalan pada sistem saluran 

cerna, diantaranya adalah malabsorpsi (gangguan 

penyerapan) atau gangguan enzim pencernaan 

yang menyebabkan masukan gizi yang tidak 

edekuat. Yang seharusnya pada usia tersebut 

anak  memiliki gizi yang cukup untuk 

pertumbuhannya akan tetapi jika sering 

mengalami diare maka penyerapan gizi mereka 

akan terganggu. Dampak lainnya adalah jika 
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anak sering sakit maka akan sering tidak masuk 

sekolah dan tertinggal pelajaran, jika sudah 

tertinggal pelajaran maka dapat menyebabkan 

menurunnya prestasi disekolah10. 

Kasus diare di wilayah kerja Puskesmas 

Pamulang temasuk kedalam tiga besar yang 

terbanyak tahun 2016 sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk membatasi 

peningkatan kasus yang mungkin terjadi 

dikemudian hari. SDN Pamulang 02 merupakan 

sekolah yang berada di Kelurahan Pamulang 

Barat Kecamatan Pamulang. Alasan peneliti 

memilih sekolah SDN Pamulang 02 karena di 

seberang sekolah dasar terdapat TPA (tempat 

pembuangan akhir) sampah yang sangat luas, 

baunya pun bahkan tercium sampai ke gedung 

sekolah, hal ini dapat memungkinkan 

terkontaminasinya jajan yang dikonsumsi oleh 

anak sekolah karena lalat yang mungkin saja 

terbang dari TPA ke makanan yang dijual di 

warung sekolah dan alasan lainnya bahwa pihak 

Puskesmas Pamulang menyarankan untuk 

meneliti di sekolah tersebut karena sebelumnya 

belum pernah ada penelitian mengenai diare di 

sekolah tersebut. Peneliti memilih untuk meneliti 

anak sekolah dasar karena angka prevalensi diare 

anak usia 5-14 tahun juga tergolong tinggi 

menempati posisi ke tiga berdasarkan umur 

menurut data Dinas Kesehatan Tangerang 

Selatan tahun 2016 dan pada data Puskesmas 

Pamulang kasus diare pada anak usia 5-14 tahun 

juga cukup banyak. 

Tujuan penelitian ini yaitu diketahuinya 

hubungan antara status gizi dan personal hygiene 

dengan kejadian diare pada siswa di SD Negeri 

Pamulang 02. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian jenis 

kuantitatif dan menggunakan pendekatan 

deskriptif analitik dan desain studi cross 

sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri Pamulang 02 di Kelurahan Pamulang 

Barat Kecamatan Pamulang, dan dilakukan mulai 

dari bulan Maret 2018 sampai dengan Juli 2018. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh anak yang 

bersekolah di SDN Pamulang 02 pada tahun 2018 

berjumlah 861 siswa, dan sampel yang digunakan 

berjumlah 120, tetapi dikarenakan ada siswa 

yang di drop out karena tidak mengisi kuesioner 

dengan lengkap maka sampel yang digunakan 

menjadi 118 responden. Teknik sampel yang 

digunakan yaitu teknik sampel strata (Stratified 

Random Sampling) yang diambil mulai dari kelas 

1 sampai dengan kelas 6. Analisis yang 

digunakan menggunakan analisis univariat dan 

analisis bivariat dengan menggunakan uji Chi 

Square dengan CI 95% (p=0,05). 

Hasil  

Tabel 1.  Karakteristik Responden di SDN 

Pamulang 02 Tahun 2018 

Variabel N % 

Umur    

1. 7-9 tahun 

10-13 tahun 

57 

61 

48,3 

51,7 

Jenis Kelamin   

1. Laki-laki 

Perempuan 

53 

65 

44,9 

55,1 

Status Gizi   

1. Kurus 

2. Normal 

Gemuk 

7 

85 

26 

5,9 

72 

22 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

karakteristik responden paling banyak terdapat 

pada umur 10-13 tahun yaitu 61 responden 

(51,7%), lebih banyak berjenis Kelamin 

perempuan 65 siswa (55,1%) dan pada status gizi 

lebih banyak yang berstatus gizi normal yaitu 85 

siswa (72%). 

Tabel 2. Perilaku Personal Hygiene Siswa SDN 

Pamulang 02 Tahun 2018 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel di atas didapatkan 

bahwa 53.4% dari 118 Responden memiliki 

kebersihan kuku tangan yang baik, sementara 

untuk kebiasaan mencuci tangan 58.5% 

responden memiliki kebiasaan mencuci tangan 

yang baik, sedangkan untuk kebiassan jajan 

53.4% responden memiliki kebiasaan jajan yang 

baik. Gambaran ini membuktikan bahwa perilaku 

personal hygiene siswa di SDN Pamulang 02 

sudah cukup baik.  

Tabel 3. Kejadian Diare responden di SDN 

Pamulang 02Tahun 2018 

 

Kejadian Diare n % 

Diare 

Tidak Diare 

47 

71 

39,8 

60,2 

Total 118 100 

 

Berdasarkan Tabel di atas didapatkan bahwa 

kejadian diare responden selama satu bulan 

terakhir 39.8% dari 118 Responden Mengalam 

diare. 

 

Tabel 4. Analisis Faktor Kejadian Diare di SDN Pamulang 02 Tahun 2018 

 

Umur 

(tahun) 

Kejadian Diare 

Total 
P Diare 

Tidak 

Diare 

n % n % n % 

Umur 

7-9 Tahun  

10-13 Tahun  

28 

19 

49,1 

31,1 

29 

42 

50,9 

68,9 

57 

61 

100 

100 
0,071 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

21 

26 

39,6 

40,0 

32 

39 

60,4 

60,0 

53 

65 

100,0 

100,0 
1,000 

Status Gizi 

Kurus 

Normal 

Gemuk 

4 

31 

12 

57,1 

36,5 

46,2 

3 

54 

14 

42,9 

63,5 

53,8 

7 

85 

26 

100,0 

100,0 

100,0 

0,425 

Kebiasaan Cuci Tangan   

-Kurang Baik 

-Baik 

26 

21 

53,1 

30,4 

23 

48 

46,9 

69,6 

51 

67 

100,0 

100,0 

0,022 

- 

2,584 

Kebersihan Tangan dan Kuku 

-Kurang Baik 

-Baik 

23 

24 

41,8 

38,1 

32 

39 

58,2 

61,9 

55 

63 

100,0 

100,0 
0,823 

Kebiasaan Jajan 

-Kurang Baik 

-Baik 

20 

27 

36,4 

42,9 

35 

36 

63,6 

57,1 

55 

63 

100 

100 
0,596 

 

 

 

 

Variabel n % 

Kebersihan Kuku Tangan  

1. Kurang Baik 

Baik 

55 

63 

46,6 

53,4 

Kebiasaan Cuci Tangan  

1. Kurang Baik 

Baik 

49 

69 

41,5 

58,5 

Kebiasaan Jajan   

1. Kurang Baik 

Baik 

55 

63 

46,6 

53,4 

Total 118 100 
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Hasil analisis hubungan antara umur 

dengan kejadian diare  didapatkan bahwa ada 

sebanyak 28 responden (49,1%) anak yang 

berusia 7-9 tahun dan mengalami diare. 

Sedangkan diantara anak yang usia 10-13 tahun 

ada 19 responden (31,1%) yang diare. Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p=0,071 maka dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan proporsi 

kejadian diare antara anak yang umur 7-9 tahun 

dengan anak umur 10-13 tahun (tidak ada 

hubungan yang signifikan antara umur dengan 

kejadian diare).  

Hasil analisis hubungan antara jenis 

kelamin dengan kejadian diare diperoleh bahwa 

ada sebanyak 39,6% yang berjenis kelamin laki-

laki dan mengalami diare. Sedangkan yang 

berjenis kelamin perempuan ada 40% yang 

mengalami diare. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p=1,000 maka dapat disimpulkan tidak ada 

perbedaan proporsi kejadian diare antara anak 

yang berjenis kelamin laki-laki dengan anak yang 

berjenis kelamin perempuan (tidak ada hubungan 

yang signifikan antara jenis kelamin dengan 

kejadian diare). 

Hasil analisis hubungan antara Status Gizi 

dengan kejadian diare  diperoleh bahwa ada 4 

responden (57,1%) yang berstatus gizi kurus dan 

mengalami diare. Sedangkan responden yang 

berstatus gizi normal ada 31 responden (36,5%) 

yang mengalami diare dan anak dengan status gizi 

gemuk 12 responden (46,2%). Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p=0,425 maka dapat disimpulkan 

tidak ada perbedaan proporsi kejadian diare 

antara anak yang status gizinya kurus dengan 

anak yang status gizinya normal (tidak ada 

hubungan yang signifikan antara status gizi 

dengan kejadian diare). 

Hasil analisis hubungan antara kebersihan 

kuku tangan dengan kejadian diare diperoleh 

bahwa ada sebanyak 23 responden (41,8%) 

dengan kategori kurang baik dan mengalami 

diare. Sedangkan diantara anak yang 

dikategorikan baik ada 24 responden (38,1%) 

yang mengalami diare. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p=0,823 maka dapat disimpulkan 

tidak ada perbedaan proporsi kejadian diare 

antara anak yang kebersihan kuku tangannya 

kurang baik dengan anak yang perlakunya baik 

(tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kebersihan kuku tangan dengan kejadian diare). 

Hasil analisis hubungan antara kebiasaan 

cuci tangan dengan kejadian diare diperoleh 

bahwa ada sebanyak 26 responden (53,1%) 

dengan kategori kurang baik dan mengalami 

diare. Sedangkan responden yang dikategorikan 

baik ada 21 orang (30,4%)  yang mengalami 

diare. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,022 

maka dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi 

kejadian diare antara anak yang kebiasaan cuci 

tangannya kurang baik dengan anak yang 

perlakunya baik (ada hubungan yang signifikan 

antara kebiasaan cuci tangan dengan kejadian 

diare). Dari hasil analisis diperoleh pula nilai 

OR= 2,584, artinya anak yang kebiasaan cuci 

tangannya kurang baik mempunyai peluang 2,58 

kali untuk terkena diare dari pada anak yang 

kebiasaan cuci tangannya baik. 

Hasil analisis hubungan antara kebiasaan 

jajan dengan kejadian diare diperoleh bahwa ada 

sebanyak 36,4% dengan kategori kurang baik dan 

mengalami diare. Sedangkan anak yang 

dikategorikan baik ada 42,9% yang mengalami 

diare. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,596 

maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan 
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proporsi kejadian diare antara anak yang 

kebiasaan jajannya kurang baik dengan anak 

yang kebiasaan jajannya baik (tidak ada 

hubungan antara kebiasaan jajan dengan kejadian 

diare). 

Pembahasan 

Hubungan umur dengan kejadian diare 

Hasil analisis yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa anak yang berumur 7-9 tahun 

dan mengalami diare ada 49,1%  dibandingkan 

anak yang berumur 10-13 tahun dan mengalami 

diare ada 31,1%, hasil uji statistik didapatkan 

nilai p=0,071 yang dapat diartikan bahwa tidak 

ada hubungan antara umur dengan kejadian diare 

pada siswa SDN Pamulang 02. Walaupun tidak 

berhubungan tapi pada penelitian ini menunjukan 

anak yang berumur 7-9 tahun atau yang lebih 

muda lebih banyak yang mengalami diare 

dibandingkan anak yang umurnya 10-13 tahun. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ayuningtyas (2012) di SDN 

Sukatani 4 dan di SDN Sukatani 7 Depok, bahwa 

tidak ada perbedaan antara umur dengan kejadian 

diare akut pada anak SD, nilai p=0,07111. 

Berbeda dengan teori Budiarto (2002), 

bahwa makin muda usia anak maka semakin 

rentan terserang berbagai penyakit seperti pada 

balita akan lebih mudah terserang penyakit 

karena rentan terhadap infeksi, seperti misalnya 

Staphilococcus dan Escheria coli akan lebih berat 

saat menyerang bayi dan anak-anak dari pada 

golongan umur lain12. 

Tidak adanya hubungan dalam penelitian 

ini dapat juga disebabkan karena umur yang 

diteliti bersifat homogen yaitu anak usia sekolah 

7-13 Tahun, tidak semua umur seperti yang ada 

pada Riskesdas yang mencakup semua umur 

sehingga pada riskesdas lebih terlihat perbedaan 

kejadian diare pada semua golongan umur. 

 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian 

Diare 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

sebanyak 39,6% yang berjenis kelamin laki-laki 

dan mengalami diare. Sedangkan yang berjenis 

kelamin perempuan ada 40% yang mengalami 

diare. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=1,000 

maka disimpulkan tidak ada hubungan antara 

jenis kelamin dengan kejadian diare. 

Penelitian ini sejalan dengan yang  

dilakukan oleh Ayuningtyas (2012) yang 

dilakukan di SDN Sukatani 4 dan di SDN 

Sukatani 7  Depok, bahwa tidak ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan kejadian diare akut 

pada anak SD, nilai p=0,90911. Penelitian ini juga 

sejalan dengan yang dilakukan oleh Atika (2016) 

di SDN Cirendeu 02 bahwa tidak ada hubunga 

antara jenis kelamin dengan kejadian diare pada 

anak SD13. Data Riskesdas (2013) juga 

menunjukan kejadian diare lebih banyak pada 

kelompok jenis kelamin perempuan (3,6%)4. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Sumampouw 

(2017) yang mengatakan bahwa jumlah penderita 

diare lebih banyak pada anak laki-laki 

dibandingkan anak perempuan dan juga anak 

laki-laki lebih aktif dan lebih banyak kontak 

dengan tanah diluar dibandingkan perempuan14. 

Hubungan status gizi dengan kejadian diare 

Hasil analisis penelitian ini menunjukan 

bahwa 57,1% yang berstatus gizi kurus dan 

mengalami diare, hasil uji statistik diperoleh nilai 

p=0,425 yang berarti tidak ada hubungan antara 

status gizi dengan kejadian diare. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nuraeni (2012) bahwa tidak 

ada hubungan antara status gizi dengan kejadian 

diare balita karena balita yang berstatus gizi baik 

lebih banyak yang mengalami diare, artinya gizi 

baik juga beresiko mengalami diare15. namun 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mufida (2012) di 

SD Negeri Sukorejo kota Blitar bahwa status gizi 

yang kurus sekali berpengaruh terhadap kejadian 

diare di sekolah tersebut, yang mayoritas 

anakanya 53% berstatus gizi kurus sekali16. 

Ditinjau dari penyakitnya, gizi kurang 

dapat merupakan komplikasi maupun faktor 

penyebab diare. Diare menyebabkan status gizi 

buruk dan status gizi buruk memperparah diare. 

Hubungan diare dan kurang gizi dapat 

diibaratkan seumpama lingkaran setan dan bila 

tidak diputus, dapat menyebabkan pertumbuhan 

anak yang tidak optimal hingga kematian. 

(Primayani, 2009)17. 

Hubungan kebersihan kuku tangan dengan 

kejadian diare 

Hasil analisis yang dilakukan didapatkan 

bahwa ada 41,8% dengan perilaku yang kurang 

baik dan mengalami diare sedangkan yang 

perilakunya baik dan mengalami diare ada 

38,1%. Hasil uji statistik yang didapat yaitu nilai 

p=0,823 yang diartikan bahwa tidak ada 

hubungan antara kebersihan kuku tangan dengan 

kejadian diare. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Siregar (2016) di kota 

Sibolga, Sumatera Utara, bahwa tidak ada 

hubungan antara kebersihan kuku dengan 

kejadian diare18. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita 

(2016) di SDN Batursari 5 Mranggen, bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kebersihan 

tangan dan kuku dengan kejadian diare pada anak 

SD19, juga penelitian yang dilakukan oleh 

Sutanto (2017) yang mengatakan bahwa ada 

hubungan antara kebersihan kuku dengan 

kejadian diare. Tidak adanya hubungan antara 

kebersihan kuku tangan dengan kejadian diare 

maka ada penyebab lain yang mungkin 

menyebabkan anak mengalami diare atau dengan 

kata lain ada faktor lain yang mempengaruhi 

kejadian diare pada anak sekolah dasar. 

Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan Dengan 

Kejadian Diare 

Kebiasaan kebersihan perorangan yang 

berhubungan dan penting dalam penularan 

kuman diare adalah kebiasaan mencuci tangan. 

Cuci tangan pakai sabun (CTPS)  dapat menjadi  

salah  satu  cara yang  paling  efektif untuk  

mencegah penyakit infeksi  di negara 

berkembang, terutama sesudah buang air besar, 

sebelum makan dan sebelum menyiapkan 

makanan (Nisa, 2007)20. 

Hasil penelitian menunjukan ada 53,1% 

dengan kebiasaan cuci tangan kurang baik dan 

mengalami diare, dan hasil uji statistik yang 

didapat nilai p=0,022 yang dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan cuci tangan dengan kejadian diare pada 

anak SD, dengan nilai OR 2,584 yang artinya 

bahwa anak yang kebiasaan cuci tangannya 

kurang baik maka akan berpeluang 2,58 kali 

menderita diare. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Enikmawati dan 

Aslamah (2017) bahwa kebiasaan  mencuci 

tangan dapat mempengaruhi  kejadian diare  pada  

anak  sekolah  dasar21. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah 
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(2014) di SDN Ciputat 02 bahwa terdapat 

hubungan antara kebiasaan cuci tangan dengan 

kejadian diare pada anak SD. 

Tetapi berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh oleh Ayuningtyas (2012) yang 

dilakukan di SDN Sukatani 4 dan di SDN 7 

Depok, yang menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara kebiasaan cuci tangan dengan 

kejadian diare akut pada anak SD, nilai 

p=0,80511. 

Bakteri penyebab diare tidak dapat hilang 

hanya dengan mencuci tangan dengan air saja, 

untuk itu kebiasaan cuci tangan pakai sabun perlu 

dilakukan. Kebiasaan mencuci tangan 

menggunakan sabun jika tidak dilakukan sesudah 

buang air besar akan meningkatkan resiko bakteri 

penyebab diare menyebar  karena tidak menutup 

kemungkinan setelah buang air besar kita bisa 

saja menyiapkan makanan, atau memegang 

makanan yang akan kita konsumsi. Kondisi 

tangan yang tidak sepenuhnya bersih tersebut 

menyebabkan bakteri penyebab diare menyebar 

ke makanan sehingga terjadi diare (Kemenkes 

RI, 2011a)1. 

Hubungan Kebiasaan Jajan dengan Kejadian 

Diare 

Hasil analisis penelitian menunjukan 

bahwa responden dengan kebiasaan jajan yang 

buruk dan mengalami diare ada 36,4% dan hasil 

uji statistik diperoleh p=0,596 maka disimpulkan 

tidak ada hubungan antara kebiasaan jajan 

dengan kejadian diare pada anak SD. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Sutanto (2017) yang dilakukan di SDN 01 

Trangsan Kabupaten Sukoharjo, bahwa tidak ada 

hubungan antara kebiasaan jajan dengan kejadian 

diare pada anak SD dengan nilai p=0,065. Namun 

hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

Paskalita (2011) yang mengatakan  kebiasaan 

mengkonsumsi  jajanan berhubungan dengan  

kejadian diare  pada  anak  sekolah  dasar. Karena 

penelitian ini tidak melakukan uji lab untuk 

memeriksa apakah jajanan di sekolah terbebas 

dari bakteri penyebab diare atau tidak, maka tidak 

adanya hubungan kebiasaan jajan dengan 

kejadian diare tidak dapat dipastikan apakah 

jajanan di sekolah memang sudah baik atau 

belum22.  

Walaupun demikian, kebiasaan jajan yang 

kurang baik juga dapat beresiko terkena berbagai 

macam penyakit infeksi. Menurut BPOM (2014) 

pangan yang berasal dari kantin sekolah maupun 

dari pedagang di luar sekolah yang tidak 

ditangani dengan baik berpotensi untuk 

menyebabkan penyakit, mulai dari yang ringan 

sampai yang berat, bahkan sampai ada yang 

menyebabkan kematian23. 

 

Kesimpulan   

Pada hasil univariat distribusi responden 

dapat disimpulkan kebersihanan perorangan 

siswa SDN Pamulang 02 sudah ada dalam 

kategori baik, namun kejadian diarenya masih 

cukup banyak. 

Analisis bivariat didapatkan bahwa 

kebiasaan cuci tangan dengan kejadian diare 

didapatkan hubungan antara kebiasaan cuci 

tangan dengan kejadian diare, sedangkan variabel 

umur (p=0,071), jenis kelamin (p=1,000), statuz 

gizi (p=0,425), kebersihan kuku tangan 

(p=0,823), kebiasaan jajan (p=0,596) tidak ada 

hubungannya dengan kejadian diare. 
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Saran  

Saran untuk SD Negeri Pamulang 02, 

sekolah harus lebih memperhatikan kebersihan 

sarana sanitasi di sekolah seperti toilet, dan juga 

menyediakan sarana tempat cuci tangan yang 

dilengkapi sabun cuci tangan. 

Saran untuk pihak Puskesmas Pamulang, 

Puskesmas perlu melakukan program kesehatan 

di sekolah-sekolah dengan melaksanakan 

penyuluhan kesehatan atau pemantauan status 

gizi siswa, karena didapatkan masih ada siswa 

yang berstatus gizi kurang maupun gemuk. 

Saran untuk peneliti lain, perlu dilakukan 

penelitan lebih luas untuk mencari faktor lain 

yang berhubungan dengan diare pada anak 

Sekolah Dasar, seperti misalnya meneliti faktor 

lingkungan rumahnya. 
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